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 The increase in Covid 19 in Indonesia, the government is trying 

to reduce the death rate by preventing the transmission process. 

In addition to health promotion such as the 3M movement, 

namely washing hands, wearing masks, and maintaining distance, 

the provision of COVID-19 vaccination is expected to be one of 

the effective efforts in reducing the transmission rate. This PKMS 

aims to increase parental knowledge about the COVID 19 

vaccine. The community service team visited the homes of 

children aged 6-11 years and had never been vaccinated against 

COVID-19 in the Siloam Tamako Health Center Work Area. 

There were 27 children who had been vaccinated against COVID 

19. While 5 children were not vaccinated because they did not get 

permission from both parents. The community service team 

provided health education to parents who had less knowledge and 

refused their children to be vaccinated against COVID 19. The 

results of the evaluation showed that parents understood and 

were willing to take their children to the Siloam Health Center to 

get the COVID 19 vaccine. 

 

 Abstrak 

 Meningkatnya Covid 19 di Indonesia pemerintah berupaya untuk 

menurunkan angka kematian dengan cara mencegah proses 

penularan. Disamping promosi Kesehatan seperti upaya gerakan 

3M yaitu mencuci tangan, memakai masker, dan menjaga jarak, 

pemberian vaksinasi COVID-19 diharapkan menjadi salah satu 

upaya efektif dalam menurunkan angka penularannya. PKMS ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan orang tua tentang vaksin 

COVID 19. Tim pengabdian melakukan kunjungan ke rumah-

rumah anak usia 6-11 tahun dan belum pernah divaksin COVID-

19 di Wilayah Kerja Puskesmas Siloam Tamako. Terdapat 27 

anak yang sudah divaksin COVID 19. Sedangkan 5 anak yang 

tidak divaksin karena tidak mendapatkan ijin dari kedua orang 

tua. Tim pengabdi melakukan penyuluhan kesehatan pada orang 

tua yang memiliki pengetahuan kurang serta menolak anak 

mereka untuk divaksin COVID 19. Hasil evaluasi orang tua 

memahami dan bersedia untuk membawa anak-anak ke 

Puskesmas Siloam untuk mendapatkan vaksin COVID 19 
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PENDAHULUAN 
COVID 19 dapat ditularkan dari manusia ke manusia dan telah 

menyebar secara luas di China dan lebih dari 190 negara dan teritori lainnya. 

Pada 12 Maret 2020, WHO mengumumkan COVID-19 sebagai pandemik. 

Sementara di Indonesia sudah ditetapkan 1.528 kasus dengan positif COVID-

19 dan 136 kasus kematian (Susilo, 2019). Pemerintah berupaya melakukan 

penanganan COVID 19 dapat dilakukan dengan pemberian vaksin pada anak 

dengan melibatkan Perusahaan bioteknologi dan ilmuan serta akademisi 

untuk menciptakan vaksin COVID 19 karena tingginya infeksi virus corona 

dapat beresiko kematian dan penularan yang tinggi (Makmun, 2020).  

Pemerintah mengupayakan vaksin juga dapat diberikan pada anak usia 

6-11 tahun. Salah satu kendala dalam pemberian vaksin pada anak yaitu 

perasaan takut dengan jarum suntik saat akan divaksin, selain itu pihak orang 

tua masih ragu dengan pemberian vaksin pada anak, hal ini disebabkan 

karena kurangnya informasi yang didapatkan oleh masyarakat terkait manfaat 

yang diberikan dari vaksin itu sendiri. Pengetahuan merupakan suatu 

kemampuan seseorang dalam melakukan suatu tindakan baik sehingga dapat 

memahami setiap informasi yang diterima khususnya bidang kesehatan 

(Aritonang, 2020). 

Lokasi mitra yaitu wilayah kerja puskesmas Siloam Tamako memiliki 12 

Sekolah dasar dengan total siswa sebanyak 1080 anak dengan usia 6-11 

tahun. Survey awal yang dilakukan di Puskesmas Siloam Tamako bahwa anak 

usia 6-11 tahun belum dilakukan vaksinasi COVID 19. Upaya peningkatan 

vaksin COVID 19 ini sangat diharapkan untuk anak usia 6-11 tahun. Dengan 

adanya program pemerintah bahwa anak usia 6-11 tahun sudah bisa 

dilakukan vaksin COVID 19 maka target yang harus dicapai saat ini adalah 

kelompok usia anak 6-11 tahun yang sampai saat ini belum dilakukan di 

Wilayah Kerja Puskesmas Siloam Tamako karena masih banyak orang tua 

yang takut untuk diberikan vaksin COVID 19 pada anak mereka. Dilakukannya 
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pengabdian pada Masyarakat ini dengan tujuan meningkatkan pengetahuan 

orang tuan tentang vaksin COVID 19. 

METODE PELAKSANAAN 
Pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan cara mengunjungi 

rumah-rumah orang tua yang memiliki anak usia sekolah 6-11 tahun. Tim 

pengabdi melakukan kunjungan rumah yang ada di wilayah kerja Puskesmas 

Siloam Tamako 

Metode yang dilakukan pada PKMS ini yaitu: 

1. Mengurus surat ijin melakukan kegiatan PKMS dari Politeknik Negeri Nusa 

Utara kemudian memberikan surat ijin ke Puskesmas Siloam. 

2. Melakukan koordinasi dengan Kepala Puskesmas Siloam dan pemegang 

program vaksin COVID 19. 

3. Mengidentifikasi anak berusia 6-11 tahun yang belum divaksin COVI 19 

serta memberikan edukasi kepada orang tua anak tentang Vaksin COVID 

19 pada anak. 

4. Mengevaluasi hasil kegiatan Bersama mitra. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di rumah masing-masing keluarga 

yang memiliki anak berusia 6-11 tahun dan kegiatan ini berjalan dengan baik 

dari pukul 09.00 hingga pukul 15.00 wita berjumlah 32 orang tua yang tinggal 

di Kecamatan Tamako. 
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Gambar 1. Kunjungan Tim 

 
Dari hasil wawancara dengan 32 orang tua tingkat pendidikan terakhir 

orang tua yaitu SD sebanyak 6 orang, SMP sebanyak 17 orang dan SMA 9 
orang. 

 

 

 
Berdasarkan diagram di atas tingkat pendidikan yang paling tinggi 

yaitu SMP (53%). Pekerjaan orang tua yang terdiri atas Petani 9 orang, buruh 
7     orang, nelayan 4 orang dan IRT 12 orang. 
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Berdasarkan diagram di atas pekerjaan tertinggi orang tua saat 
kunjungan rumah adalah IRT (38%). 

 
Tim pengabdi melakukan wawancara singkat dengan orang tua tentang 

vaksin COVID 19. Dari hasil tanya jawab, 5 orang tua yang memiliki 

pengetahuan yang kurang tentang tujuan dan manfaat diberikan vaksin 

COVID 19 pada anak usia 6-11 tahun. Jawaban dari kelima orang tua tersebut 

berbeda-beda yaitu takut jika terjadi efek samping dari pemberian vaksin 

COVID 19, banyak mendengarkan berita bahwa pemberian vaksin dapat 

menyebabkan kematian bagi anak-anak mereka. Berikut diagram di bawah ini: 

 
 

Berdasarkan diagram diatas pengetahuan orang tua tentang vaksin 
COVID 19 baik sebanyak (47%), cukup (38%) dan kurang (16%). 

 
Tim pengabdi melakukan penyuluhan kesehatan pada orang tua yang 

memiliki pengetahuan kurang serta menolak anak mereka untuk divaksin 

COVID 19 dan penyuluhan tentang protokol kesehatan. Pemberian informasi 

atau edukasi ini dilakukan agar orang tua lebih memahami lagi tentang 

pentingnta pemberian vaksin COVID 19.  
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PEMBAHASAN 

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah mempercepat penurunan pandemi 

pada anak usia 6-11 tahun yaitu dengan memberikan imunisasi melalui vaksin 

COVID 19 sehingga herd immunity dapat tercapai dengan baik. Kegiatan 

pengabdian pada masyarakat Wilayah Kerja Puskesmas Siloam Kecamatan 

Tamako. Dengan tujuan mengetahui upaya pencapaian vaksin COVID 19 pada 

anak usia 6-11 tahun. Pemberian vaksin merupakan uapay yang sudah 

dilakukan oleh pemerintah yang sangat efektif dimasa pandemi untuk 

mencegah angka kematian di Indonesia. Pemerintah Indonesia menargetkan 

pemberian vaksin COVID 19 pada anak usia 6 sampai 11 tahun dapat di mulai 

14 Desember 2021 (Kemenkes 2021). 

Jenis vaksin vaksin Sinovac yang akan diberikan pada anak. Vaksin 

sinovac 100% terbukti dapat melindungi dari kematian dan  96% pasien  rawat  

inap  mampu  pulih  setelah  tujuh  hari (Kompas.com, 2020 dalam Arumsari, 

2021). Terdapat 5 orang anak yang belum diberikan vaksin COVID 19 di tempat 

PKMS, hal ini disebabkan karena orang tua anak tidak memberikan ijin ke pihak 

sekolah dan petugas kesehatan dalam pemberian vaksin COVID 19.  

Kurangnya pengetahuan dan informasi dapat menimbulkan persepsi yang 

buruk dalam pemberian vaksin COVID 19. Orang tua tidak percaya dengan 

vaksin yang sudah diupayakan oleh pemerintah Indonesia untuk anak karena 

merasa takut dengan efek samping dari vaksin COVID 19. Pentingnya 

pengetahuan bagi orang tua akan vaksin COVID 19 untuk tercapainya program 

pemerintah dalam mencegah penularan COVID 19 pada anak usia sekolah.  

Pentingnya pengetahuan mempengaruhi seseorang dalam pengambilan 

Keputusan sehingga terbentuknya Tindakan yang optimal (Ode dan Sofyan 

2018). Pengetahuan dipengaruhi oleh berbagai informasi untuk menambah 

wawasan seseorang (Rahayu, 2010). Berdasarkan tingkat pendidikan kelima 

orang tua yang menolak anaknya diberikan vaksin COVID 19 berpendidikan 

Sekolah Dasar. Menurut Budiman dan Riyanto (2013) Pendidikan merupakan 
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salah satu faktor yang dapat berpengaruh selama proses belajar. Semakin 

tinggi Pendidikan seseorang akan semakin baik pula individu tersebut dalam 

menerima informasi. Menurut Paul et al (2021) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pengetahuan merupakan salah satu tolak ukur 

masyarakat menerima informasi tentang vaksin COVID 19.  

Terjadinya penolakan terhadap pemberian vaksin COVID 19 disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan sehingga tidak tercapainya program pemerintah. 

Setelah mengetahui alasan kelima orang tua tidak memberikan ijin anaknya 

diberikan vaksin COVID 19 maka tim pengabdi melakukan penyuluhan 

kesehatan tentang vaksin COVID 19 pada anak usia 6-11 tahun. Hasil evaluasi 

pada orang tua setelah dilakukan tentang pentingnya vaksinasi COVID 19 pada 

anak usia 6-11 tahun, orang tua memahami dan bersedia untuk membawa 

anak-anak ke Puskesmas Siloam untuk mendapatkan vaksin. Apabila vaksin 

COVID 19 dapat dilaksanakan dengan cepat pada anak usia 6-11 tahun, maka 

akan mempercepat pencegahan COVID 19 dengan merata sehingga 

meningkatkan derajat kesehatan keluarga. 

KESIMPULAN 

Pencapaian vaksin COVID 19 pada anak usia 6-11 tahun belum sepenuhnya 

diberikan oleh tenaga kesehatan wilayah kerja Puskesmas Siloam Kecamatan 

Tamako, masih terdapat 5 anak yang belum dilakukan vaksin COVID 19, 

dengan alasan cemas dan takut dengan efek samping dari vaksin. Tim 

pengabdi melakukan penyuluhan vaksin COVID 19 kepada 5 orang tua yang 

anaknya belum divaksin. Hasil evaluasi orang tua memahami dan bersedia 

untuk membawa anak-anak ke Puskesmas Siloam untuk mendapatkan vaksin 

COVID 19. 
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